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<b>ABSTRAK</b><br>

Transmis utama penyakit menular seksual adalah perilaku seksual berisiko. Pengetahuan yang adekuat
mengenai penyakit menular seksual mampu meminimalisir perilaku seksual berisiko remga. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan tentang pengetahuan penyakit menular seksual di sekolah dengan
dan tanpa program Pusat Informas Konseling-Remaja. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional
dengan teknik pemilihan sampel berupa random sampling pada 216 murid. Penelitian ini menggunakan
instrumen Sexually Transmitted Diseases Knowledge-Questionnaire. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
perbedaan signifikan pengetahuan murid tentang penyakit menular seksual di kedua sekolah (p<0.05) dan
pengetahuan murid di sekolah dengan Pusat Informasi Konseling-Remaja lebih rendah dbandingkan sekolah
tanpa Pusat Informasi Konseling-Remaja. Peningkatan efektifitas pelaksanaan Pusat Informasi Konseling-
Remagja secara konsisten perlu dilakukan melalui seminar, konseling dan publikasi media cetak sebagai
upaya peningkatan pengetahuan penyakit menular seksual.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Teens are susceptible on sexually transmitted disease (STD). An adequate knowledge about sexually
transmitted disease can decrease sexual risk behavior in adolescent. This study aims to determine difference
of knowledge about sexually transmitted diseases among student in Pusat Informasi Konseling-Remaja
school and non Pusat Informasi Konseling-Remaja school. This study used cross-sectional design, sampling
technique used is random sampling on 216 student in Senior High School. This study used Sexually
Transmitted Diseases Knowledge-Questionnaire instrument. The result showed, there was a significant
difference of knowledge about sexually transmitted disease of student in both schools (p<0.05) and
knowledge of student in Pusat Informasi Konseling-Remaja less than student in non Pusat Informasi
Konseling-Remaja school. Increasing of effectiveness Pusat Informasi Konseling-Remaja program is needed
by seminars, counseling and media publication as effort of increasing in knowledge about sexually
transmitted diseases.
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